
 

 

ABSTRAK 

NUR AINI, Penggunaan Model Cooperative  Tipe Talking Chips Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Peserta Didik Dalam Pembelajaran Matematika di 

Kelas IV MI An-Nur (Penelitian Tindakan Kelas IV MI An-Nur Kabupaten 

Bandung Barat). 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh studi pendahuluan yang dilakukan di 

MI An-Nur Kabupaten Bandung Barat, bahwa pemahaman peserta didik di kelas 

IV MI An-Nur belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum KKM.(70) Hal ini 

terjadi karena peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran 

berlangsung dan penerapan model yang kurang tepat, sehingga kemampuan 

peserta didik dalam memahami materi rendah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Pemahaman belajar peserta 

didik sebelum di terapkannya  model Cooperative tipe Talking Chipsi pada mata 

pelajaran Matematika di kelas IV MI An-Nur Sindangsari Bandung 2) Penerapan 

model Cooperative tipe Talking Chips di kelas IV MI An-Nur Sindangsari 

Bandung pada setiap siklus. 3) Pemahaman belajar peserta didik setelah 

diterapkan model Cooperative tipe Talking Chips pada mata pelajaran Matematika 

di kelas IV MI An-Nur Sindangsari Bandung pada setiap siklus.  Dsalam upaya 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

Penerapan model Cooperative tipe Talking Chips merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student oriented), dimana  model 

pembelajaran ini sesuai menempati sentral sebagai subyek belajar melalui 

aktivitas mencari dan menemukan materi pelajaran sendiri. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Teknik pengumpulan datanya menggunakan lembar observasi guru dan 

peserta didik, lembar kerja peserta didik. Peserta didik yang dijadikan objek 

penelitian adalah peserta didik kelas IV MI An-Nur yang berjumlah 22 orang, 

terdiri dari 7 orang  laki-laki dan 15 orang perempuan. 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Cooperative tipe Talking Chips dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Hal ini terlihat pada perkembangan aktivitas guru dari 

68,75 meningkat menjadi 73,75 dan aktivitas peserta didik dari 70 meningkat 

menjadi 76. Kemampuan belajar peserta didik sebelum menggunakan model 

Cooperative tipe Talking Chips  hanya 4  peserta didik yang mencapai nilai 

KKM(70) dengan kategori sangat baik dari seluruh jumlah 22 peserta didik. 

Peningkatan kemampuan belajar peserta didik setelah menggunakan model 

Cooperative tipe Talking Chips dengan dua tindakan pada siklus I dan dua 

tindakan pada siklus II, meningkat hingga memperoleh nilai rata-rata 73 dengan 

kategori baik. Dengan demikian, data tersebut menunjukan bahwa penggunaan 

model pembelajaran Cooperative tipe Talking Chips dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik. 

 



 

 

ABSTRACT 

NUR AINI, The Use of Cooperative Models Talking  Chips Type To Improve 

Student’s Understanding in Learning  Mathematics in the  Fourth Grade  Primary  

Islamic School An-Nur (Class Action Research in The Fourth grade  primary 

Islamic  School An-Nur Bandung Distrisct). 

 

The research  is based on the preliminary studies being done in Primary 

Islami School  An-Nur West  Bandung  Districct, that the understanding of 

students in class fourth grade  primary Islamic school An-Nur has  not yet reached 

the minimum completeness riteria of the KKM(70). This happens because 

students  are less involved in the learning process and the application of the model 

is less precise, so the ability of students  to understand the material is low. 

The purpose of this study is to understand: 1) Students’ understanding of 

learning  before implementing the Cooperative Talking Chips type model in 

Mathematics in class fourth grade primary Islamic school An-Nur Sindangsari 

Bandung. 2) The application of the Cooperative model type Talking Chips in class 

fourth grade primary Islamic school An-Nur Sindangsari Bandung in each cycle. 

3) students’ understanding of learning after applying the Cooperative tipe Talking  

Chips type model in Mathematics in class fourth grade primary Islamic school 

An-Nur Sindangsari Bandung in each cycle. In regards to improving students’ 

understanding. 

The application of the Cooperative model of Talking Chips type is a 

student-centered learning model (student Oriented),, where the learning model is 

suitable to occupy centrally as a subject of learning through the activity of 

searching and finding their own subject matter. 

The method used in this research is Classroom Action Researcch. The data 

collection technique uses teacher and students observation sheet, student 

worksheets. Students who are the object of research are class fourth grade primary 

Islamic school An-Nur students, amounting to 22 people, consisting of 7 men and 

15 women. 

Based on the analysis of the research data it can be concluded that the use 

of the Cooperative tipe Talking Chips type model can improve students’ 

understanding. This can be seen in the development of teacher activity from 68.75  

to 73.75  and  student  activity from 70 to 76. Learning  ability of students  before 

using the Cooperative tipe  Talking  Chips model only 4 students who ahieved the 

KKM value (70) with a very good category of  the total number of  22 students. 

Improved learning ability of students after using the Cooperatie tipe Talking 

Chips type model with two actions in cycle I and two actions in cycle II, increased 

to obtain an average value of 73 with a good category. Thus, the data shows that 

the use of Cooperative Talking Chips  type learning model can improve students’ 

understandin.
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